BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Sesuai dengan tujuan penelitian ini Kkreativitas guru pai dalam
menggunakan media pembelajaran di mts al-amien, peneliti ini menggunakan
metode penelitian kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah suatu penelitian
yang menggunakan latar belakang alamiah dengan tujuan menganalisis
fenomena yang terjadi dan berlangsung dengan jalan melibatkan berbagai
metode yang ada.?® Pendekatan penelitian kualitatif ini bertujuan untuk
mengindentifikasi informasi secara mendalam tentang kreativitas guru pai
dalam menggunakan media pembelajaran di mts al-amien. Dengan
menggunakan pendekatan kualitatif, peneliti ini akan mendapatkan informasi
sedetail mungkin dari Responden yang terlibat dalam lapangan secara jelas

dan valid.

B. Kehadiran Peneliti
Kehadiran peneliti sebagai peneliti tanpa mengikuti praktek. Hal tersebut
yang menjadikan peneliti tertarik untuk dijadikan penelitian, karena peneliti
sudah pernah observasi dalam kegiatan kegiatan belajar. Alasan tersebut
mempermudah peneliti untuk mendapat izin dari lembaga sebagai objek
penelitian.

C. Lokasi Penelitian

20 setiawan Johan, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jawa Barat: CV Jejak, 2018).
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Lokasi penelitian adalah tempat dimana penelitian dilakukan.
Penempatan lokasi penelitian merupakan langkah yang sangat penting dalam
sebuah penelitian kualitatif, hal tersebut dikarenakan dengan ditetapkannya
lokasi penelitian berarti objek dan tujuan telah ditetapkan sehingga
mempermudah penulis dalam melakukan penelitian. Lokasi penelitian
dilakukan di mts al-amien, guna memperoleh data primer.

. Sumber Data

Menurut Edi Riadi sumber data adalah segala sesuatu yang dapat
memberikan informasi mengenai data primer dan data sekunder.

a. Data Primer yaitu data yang diperoleh langsung dari tempat penelitian.
Data primer diperoleh dari hasil wawancara dan hasil observasi langsung
di MTS Al- Amien Ngasinan Kota Kediri

b. Data Sekunder yaitu data pendukung untuk melengkapi data primer.
Dalam hal ini diperoleh dari sumber bacaan lainnya untuk mendukung
laporan penelitian. Misalnya dokumen resmi, artikel ilmiah, dan penelitian
terdahulu.

. Prosedur Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan prosedur pengumpulan data
sebagai berikut:

a. Wawancara
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Wawancara merupakan suatu bentuk kegiatan untuk memperoleh
informasi dengan cara melakukan proses tanya jawab dengan seorang
narasumber atau sumber informasi.?

Ketika pelaksanaan proses tanya jawab dalam proses wawancara
seorang pewawancara diharapkan menyampaikan pertanyaan dengan
jelas, supaya responden mampu menyampaikan informasi dengan rinci.
Karena tujuan utama dari sebuah wawancara adalah untuk menyerap
informasi secara valid, maka perlu diperhatikan prosedur wawancara
yang baik, yaitu: memperkenalkan diri, menyampaikan maksud
wawancara, menciptakan suasana hubungan baik, rileks dan nyaman.?

b. Observasi

Menurut Morris wawancara adalah kegiatan yang mencatat gelaja
atau fenomena dengan bantuan instrument-instrumen dan merekamnya
dengan tujuan ilmiah maupun tujuan lain. Observasi kualitatif diterapkan

dalam kejadian yang natural, mengikuti alur alami kehidupan.?

F. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan usaha mencari dan menata secara sistematis
catatan hasil observasi, wawancara, dan lain sebagainya untuk menumbuhkan

pemahaman peneliti mengenai kasus atau fenomena yang sedang digali oleh

2! Erwan Juhara, Cendekia Berbahasa (Jakarta Barat: PT Setia Purna Inves, 2005).

2 Dewi Sadiah, Metode Penelitian Dakwah Pendekatan Kualitatif Dan Kuantitatif
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2015).

** Hasyim Hasanah, “TEKNIK-TEKNIK OBSERVASI (Sebuah Alternatif Metode
Pengumpulan Data Kualitatif llmu-ilmu Sosial),” At-Tagaddum 8, no. 1 (January 5, 2017): 21,
https://doi.org/10.21580/at.v8i1.1163.
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peneliti sebagai temuan bagi orang lain.** Teknik analisis data dilakukan
dengan menggunakan konsep dari Miles dan Hubberman, yaitu interactive
model yang mengklarifikasikan analisis data dalam tiga langkah :*°
a. Reduksi data
Reduksi data adalah suatu kegiatan membuang data yang tidak
diperlukan, memilih hal pokok, meringkas, serta mencari tema yang
polanya agar memberikan gambaran data yang lebih jelas.
b. Penyajian data
Penyajian data merupakan langkah selanjutnya setelah mereduksi data.
Penyajian data dalam penelitian kualitatif bisa berbentuk uraian singkat,
bagan, hubungan antaar kategori, flowchart, dan sejenisnya agar data lebih
mudah dipahami. Penyajian data yang dimaksudkan adalah memilih data
yang sesuai dengan penelitian tentang Kreativitas Guru dalam
menggunakan Media pembelajaran PAI di MTs Al-Amien Kota Kediri.
c. Penyimpulan
Peneliti membuat kesimpulan dari data — data yang didapatkan melalui
metode observasi, wawancara, dan dokumentasi yang berkaitan dengan
model pendidikan inklusi dalam pembelajaran PAI di MTs Al-Amien Kota
Kediri.

G. Pengecekan Keabsahan Data

2% Ahmad Rijali, “ANALISIS DATA KUALITATIF,” Alhadharah: Jurnal Ilmu
Dakwah 17, no. 33 (January 2, 2019): 81, https://doi.org/10.18592/alhadharah.v17i33.2374.
#Sygiyono, Metodologi Penelitian (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D)
(Bandung: Alfabeta, 2012).
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Keabsahan digunakan untuk mematahkan suatu tuduhan bahwa
penelitian kualitatif tidak ilmiah, validasi keabsahan data juga merupakan
bagian penting dari kumpulan pengetahuan yang berhubungan dengan

penelitian kualitatif.”®

Untuk memenuhi keabsahan data, digunakan teknik
pemeriksaan sebagai berikut :
a. Perpanjangan Pengamatan
Dalam penelitian kualitatif, peneliti adalah instrument utama.
Perpanjangan pengamatan dapat meningkatkan kredibilitas/kepercayaan
data yang dikumpulkan. Dengan perpanjangan pengamatan berarti peneliti
kembali melakukan pengamatan ke lapangan, wawancara lagi dengan
sumber data yang sudah ditemui atau sumber data baru.
b. Triangulasi
Triangulasi diartikan sebagai teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik triangulasi
berarti peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda
untuk mendapatkan data dari sumber yang sama.
c. Member Check
Dalam member check peneliti hanya berupaya melibatkan sebagian

informan atau responden untuk mengkonfirmasi data serta interpretasinya.

Data yang diperoleh, didiskusikan kembali kepada sumber data yang telah

% Dedi Susanto, Risnita, and M. Syahran Jailani, “Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data
Dalam Penelitian Ilmiah,” Jurnal QOSIM : Jurnal Pendidikan, Sosial & Humaniora 1, no. 1
(July 1, 2023): 53-61, https://doi.org/10.61104/jq.v1i1.60.
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jadi informan untuk memperoleh keabsahan dan ketetepan serta
keobjektifan data tersebut.
H. Tahap-Tahap Penelitian
Moleong menjelaskan bahwa penelitian kualitatif memiliki tiga tahap
pokok yaitu:

a. Tahap pra lapangan yaitu, orientasi yang mencakup kegiatan penentuan
fokus, penyesuaian paradigma dengan teori dan disiplin ilmu, penjajakan
dengan topik penelitian yang meliputi observasi awal ke lapangan.

b. Tahap kegiatan lapangan yaitu, meliputi pengumpulan seluruh data yang
terkait dengan fokus penelitian yang akan diteliti dalam kreativitas guru
pai dalam menggunakan media pembelajaran di mts al-amien.

c. Tahap analisis data yaitu, kegitan menggali dan mengorganisir data yang
telah didapat melalui observasi partisipan, wawancara mendalam dan
dokumentasi, kemudian melakukan penafsiran data yang valid dengan
kontels permasalahan yang diteliti. Selanjutnya pengecekan keabsahan
data melalui cara mengonfirmasi data dan metode yang digunakan untuk
memperoleh data sebagai data valid, akuntabel sebagai dasar dan bahan
untuk pemberian makna atau penjelasan data yang merupakan proses
penentuan dalam memahami konteks penelitian yang sedang diteliti.

d. Tahap penulisan laporan yaitu, kegiatan penyusunan hasil penelitian dari
semua tahap pengumpulan data hingga pemberian makna data. Kemudian

melakukan konsultasi penelitian dengan dosen pembimbing guna
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mendapatkan perbaikan dari segala prosedur penyusunan skripsi hingga
menyempurnakan hasil penelitian.
Tahap terakhir yaitu, mempersiapkan segala kelengkapan persyaratan

untuk tahap sidang skripsi.?’

21 3. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005).
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